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The purpose of this research was to determine students error in solving the story 

problems of the Set which were analyzed based on Newman’s procedure. This 

type of research used a descriptive qualitative approach. The subject of this 

study were students of class VII.A in one of the Junior High School in Karawang 

Regency which consisted of 32 students. Data’s collection was using a test 

consisting of 2 question about the Set material and unsctructured interviews. 

Data analysis technique of this research consists of three steps there are data 

reduction, presentation of data, and conclusions. Based on research of this 

results showed that there were five types of errors made by students, there were 

reading error, comprehension error, transformation error, process skill error, 

and encoding error. The error that often made by students in the first question 

were encoding error. While in the second question were transformation error. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita pada materi himpunan yang dianalisis 

berdasarkan prosedur Newman. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Subjek pada penelitian ini yaitu siswa kelas VII A di salah 

satu SMP Negeri di Kabupaten Karawang yang terdiri dari 32 siswa. 

Pengumpulan data menggunakan tes yang terdiri dari 2 soal materi himpunan 

dan wawancara tidak terstruktur. Teknik analisis data penelitian ini melalui tiga 

langkah yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat lima jenis kesalahan yang dilakukan oleh 

siswa, diantaranya adalah kesalahan membaca masalah, kesalahan memahami 

masalah, kesalahan transformasi masalah, kesalahan keterampilan proses, dan 

kesalahan penulisan jawaban akhir. Kesalahan yang paling banyak dilakukan 

oleh siswa pada soal pertama adalah kesalahan penulisan jawaban akhir, 

sedangkan pada soal nomor dua yaitu kesalahan transformasi masalah.  
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PENDAHULUAN   

Matematika merupakan mata pelajaran yang dapat ditemukan di seluruh jenjang pendidikan, 

yaitu pendidikan dasar, menengah hingga perguruan tinggi. Matematika ialah ilmu yang 

berpengaruh bagi pendidikan karena dapat mendukung ilmu pengetahuan dan teknologi 

(Susanti, 2020). Namun, matematika masih menjadi problematika di dunia pendidikan.  
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Dominan siswa memiliki pandangan jika matematika adalah mata pelajaran yang menakutkan, 

sukar untuk dipahami, serta pandangan negatif lainnya terhadap matematika. Pandangan 

tersebutlah yang menjadi penyebab rendahnya nilai matematika di sekolah (Yuniarty, 2021). 

Stigma siswa terhadap matematika adalah mata pelajaran yang abstrak, teoritis, serta 

didominasi oleh simbol dan rumus yang sukar dipahami (Kamarullah, 2017). Hal tersebut 

berdampak pada kesulitan belajar matematika yang menyebabkan terjadinya kesalahan pada 

siswa dalam menghadapi permasalahan-permasalahan matematika. 

Siswa memiliki kemampuan yang rendah dalam menyelesaikan permasalahan matematika, 

pernyataan ini berdasarkan pengalaman guru matematika dalam memberikan penugasan pada 

siswa (Fitriatien, 2019). Kemampuan tersebut terlihat saat diberikannya soal cerita oleh guru. 

Budiyono (Rokhimah, 2015) menjelaskan bahwa soal cerita adalah soal yang dikemas dalam 

bentuk permasalahan yang berhubungan dengan kehidupan nyata. Angateeah (Pradini, 2022) 

menyatakan bahwa soal cerita yang digunakan pada kegiatan belajar matematika untuk 

meningkatkan keterampilan serta melatih siswa dalam mengaitkan antara pembahasan 

matematika di sekolah dengan dunia nyata di sekitar lingkungan siswa. Namun, kesulitan 

tersebut masih banyak dirasakan oleh siswa, hal tersebut menjadi akar dari permasalahan siswa 

terhadap kesalahannya dalam menghadapi soal berbentuk cerita.  

Himpunan merupakan materi pada jenjang SMP yang wajib dipelajari oleh siswa. Pada materi 

ini juga terdapat soal yang berbentuk soal cerita yang dihubungkan dengan permasalahan yang 

nyata. Dalam menyelesaikannya, soal cerita menuntut siswa dalam memecahkannya sesuai 

dengan tahapan-tahapan penyelesaian secara matematis (Munawaroh & Resta, 2018). Untuk 

menyelesaikan masalah pada soal cerita materi himpunan diperlukan pemikiran dasar siswa 

agar dapat menganalisis dan menyelesaikan soal himpunan (Yuniarty, 2021). Sehingga 

memerlukan sebuah analisis terhadap kesalahan yang dilakukan siswa ketika menghadapi 

persoalan cerita menurut jenis dan sebab terjadinya kesalahan tersebut. 

Prosedur Newman merupakan tahapan yang sering dipakai untuk mendefinisikan kesalahan 

berdasarkan jenisnya ketika siswa menyelesaikan soal berbentuk cerita matematika. Prosedur 

ini telah diterapkan dan dimanfaatkan di beberapa negara, seperti India, Malaysia, Thailand, 

Australia (Suyitno & Suyitno, 2015). Newman mengelompokkan 5 jenis kesalahan yang 

dilakukan ketika menyelesaikan soal cerita matematika yakni: (1) kesalahan membaca masalah; 

(2) kesalahan memahami masalah; (3) kesalahan transformasi; (4) kesalahan keterampilan 

proses; (5) kesalahan penulisan jawaban akhir (Yuwono et al., 2021). 

National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) menerangkan bahwa soal cerita bukan 

permasalahan yang cukup untuk siswa, oleh karena itu soal cerita hanya sebagai latihan untuk 

siswa berprestasi. Namun pernyataan tersebut tidak dapat berjalan secara efisien mengingat 

lemahnya kemampuan yang dikuasai siswa ketika menghadapi permasalahan mengenai soal 

cerita. Menurut penelitian Yuwono et al. (2021) di SMP Negeri 17 Malang yang melibatkan 34 

siswa menunjukkan bahwa terdapat banyaknya siswa yang mengalami kesalahan berdasarkan 

prosedur Newman, yakni: (1) kesalahan pemahaman sebanyak 23 siswa; (2) kesalahan 

transformasi sebanyak 30 siswa; (3) kesalahan keterampilan proses sebanyak 17 siswa, dan; (4) 

kesalahan penulisan jawaban akhir sebanyak 29 siswa. Pada umumnya kesalahan tersebut 

terjadi karena siswa tidak mencantumkan unsur yang diketahui dan ditanyakan, tidak mengolah 

informasi soal menjadi sebuah model matematika, serta siswa tidak pandai menguasai operasi 

hitung sederhana (Yunia & Zanthy, 2020). Selain itu, kesalahan dalam menyelesaikan soal 

cerita selanjutnya menurut Oktavira & Firmansyah (2021) yaitu terdapat beberapa siswa yang 

tidak menuliskan informasi apa pun dari permasalahan yang disajikan, terdapat juga siswa yang 
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salah dalam mengoperasikan perhitungan karena keliru dalam menuliskan soal, dan terdapat 

siswa tidak memahami masalah yang dihadapinya sehingga jawaban yang dihasilkan kurang 

tepat, serta sebagian besar siswa tidak menuliskan simpulan jawaban akhir. Dengan demikian, 

perlu dilakukannya penelitian untuk menganalisis kesalahan agar dapat mengetahui jenis 

kesalahan yang terjadi sehingga kesalahan tersebut tidak terjadi di kemudian hari. 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti akan mengambil permasalahan mengenai kesalahan 

yang masih menjadi problematika bagi siswa kelas VII SMP Negeri yang terdapat di Kabupaten 

Karawang ketika menghadapi soal cerita pada materi himpunan. Oleh sebab itu, tujuan 

dilaksanakannya penelitian ini yaitu untuk melihat jenis-jenis kesalahan yang dihadapi dan 

dilakukan oleh siswa yaitu dengan cara memberikan soal cerita materi pada himpunan. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu penelitian 

yang berdasarkan filsafat positivisme, dimana dalam meneliti populasi, peneliti menggunakan 

instrumen penelitian untuk menguji hipotesis yang sebelumnya telah ditetapkan (Sugiyono, 

2012). Sedangkan metode deskriptif pada yaitu untuk mendeskripsikan jenis kesalahan siswa 

serta sebab kesalahan tersebut terjadi yang akan dianalisis berdasarkan prosedur Newman. 

Pengumpulan data diperoleh melalui tes tertulis dan wawancara tidak terstruktur yang diadopsi 

dari skripsi Yuniarty (2021). Pengambilan data melibatkan 32 siswa pada kelas VIIA di SMP 

Negeri yang terdapat di Kabupaten Karawang, dimana subjek diberikan soal sebanyak 2 butir 

soal cerita pada materi himpunan. Tujuan dilakukannya tes tertulis yaitu untuk melihat sejauh 

mana siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaiakan soal cerita. Adapun wawancara 

diwakili oleh beberapa siswa berdasarkan jenis kesalahan yang dilakukannya, bertujuan untuk 

mengetahui penyebab dari kesalahan tersebut. Berikut ini merupakan teknik analisis data 

berdasarkan prosedur Newman (Halim & Rasidah, 2019) 

Tabel 1. Indikator Analisis Data Berdasarkan Prosedur Newman 

No. Jenis Kesalahan Indikator 

 

1. 

 

Membaca (reading) 

Siswa tidak mampu membaca simbol yang terdapat pada soal 

Siswa tidak mampu menafsirkan arti kata, simbol, istilah yang 

terdapat pada soal 

2. Memahami 

(comprehension) 

Siswa tidak mampu memahami unsur diketahui dan unsur 

ditanyakan secara lengkap 

3. Transformasi 

(transformation) 

Siswa tidak mampu mengolah informasi soal menjadi sebuah 

model matematika  

Siswa keliru dalam mengimplementasikan rumus untuk 

menyelesaikan masalah 

Siswa tidak mampu mengoperasikan hitungan untuk 

menyelesaikan permasalahan dari soal 

4. Keterampilan 

Proses (process 

skills) 

Siswa tidak memahami tahapan yang harus digunakan dalam 

menyelesaikan operasi dengan tepat. 

5. Penulisan Jawaban 

(encoding) 

Siswa tidak menemukan jawaban akhir  

Siswa menemukan jawaban akhir, namun tidak tepat dalam 

menunjukkan jawaban akhir  

Siswa tidak dapat menuliskan kesimpulan dengan tepat 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil dari penelitian ini diperoleh dari data kesalahan siswa dalam menyelesaikan tes tertulis 

pada materi himpunan. Selanjutnya dilakukan wawancara pada perwakilan siswa berdasarkan 

jenis kesalahan yang dilakukannya untuk mengetahui penyebab kesalahan tersebut terjadi. 

Hasil penelitian yang dianalisis mengacu pada indikator analisis data serta jenis kesalahan yang 

terdapat pada Tabel 1. Berikut ini adalah soal yang diujikan pada siswa kelas VII.A. 

 
Gambar 1. Instrumen Tes 

Berdasarkan tes yang telah diujikan, hasil menunjukkan bahwa dari kedua soal terdapat 6 siswa 

yang tidak melakukan kesalahan, diantaranya pada soal nomor 1 terdapat 2 siswa dan pada soal 

nomor 2 terdapat 4 siswa. Apabila dikelompokkan menurut prosedur Newman, terdapat lima 

jenis kesalahan siswa ketika menyelesaikan soal cerita himpunan. Berikut adalah lima jenis 

kesalahan disertai banyak siswa yang melakukan kesalahan di kedua soal yang diujikan. 

Tabel 2. Hasil Analisis Kesalahan Berdasarkan Prosedur Newman 

 

No 

 

Jenis Kesalahan 

Banyak Siswa yang 

Melakukan Kesalahan 

Persentase  

(%) 

Nomor 1 Nomor 2 Nomor 1 Nomor 2 

1. Membaca Masalah 

(reading) 

2 3 6.25% 9.38% 

2. Memahami Masalah 

(comprehension) 

10 11 31.25% 34.38% 

3. Transformasi Masalah 

(transformation) 

8 19  25% 59.38% 

4. Keterampilan Proses 

(process skills) 

21 15 65.63% 46.88% 

5. Penulisan Jawaban 

Akhir (encoding) 

28 13 87.5% 40.63% 

Berdasarkan tabel 2, soal nomor 1 menunjukkan dominan siswa melakukan kesalahan pada 

keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir. Sedangkan soal nomor 2, dominan siswa 

melakukan kesalahan pada transformasi masalah, keterampilan proses, serta penulisan jawaban 

akhir. Adapun kesalahan yang cenderung sedikit dilakukan di kedua soal adalah kesalahan 

dalam membaca masalah. Perolehan data ini sepadan dengan hasil penelitian (Kuswanti et al., 

2018) bahwa kesalahan membaca masalah merupakan kesalahan yang sedikit dilakukan oleh 

siswa yakni terdapat 4 siswa dari 18 siswa.  
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Pembahasan 

Pada hasil penelitian telah disajikan jumlah siswa disertai persentase keseluruhan pada setiap 

jenis kesalahan berdasarkan prosedur Newman. Selanjutnya dengan menggunakan prosesdur 

Newman akan dianalisis kesalahan yang dilakukan siswa ketika menyelesaikan soal cerita pada 

materi himpunan. Kesalahan Membaca Masalah (reading error). Pada soal nomor 1 hampir 

seluruh siswa mampu membaca masalah, artinya siswa dapat menafsirkan makna simbol atau 

istilah serta mampu dalam membaca soal dengan baik. Namun terdapat dua siswa siswa tidak 

tepat dalam menuliskan unsur-unsur pada soal. Contoh jawaban siswa terhadap kesalahan 

membaca masalah nomor 1 adalah sebagai berikut. 

 
Gambar 2. Jawaban Subjek 1 terhadap Kesalahan Membaca Masalah 

Subjek 1 melakukan kesalahan membaca masalah karena tidak tepat dalam menjawab unsur 

yang diketahui yaitu pada bagian 48 siswa suka keduanya, dimana seharusnya 48 siswa tersebut 

adalah himpunan semesta. Selain itu, subjek tidak dapat menuliskan simbol himpunan, subjek 

hanya menuliskan pada unsur yang diketahui yaitu dengan mengulang kalimat yang tertulis 

pada soal, serta dalam menuliskan unsur yang ditanyakan, subjek tidak menjawab dengan 

menggunakan simbol himpunan. Berikut ini adalah kutipan hasil wawancara soal nomor 1.  

P  : Silakan bacakan nomor 1 

S1: (membaca masalah) 

P  : Apakah ada kalimat yang tidak kamu pahami? 

S1: Saya gak paham kak, saya cuma nulis yang diketahui dari angka-angkanya  saja.  

Hasil wawancara memperlihatkan bahwa terjadinya kesalahan ini karena subjek salah dalam 

membaca informasi penting dari soal. Selain itu, penyebab subjek tidak menuliskan unsur yang 

diketahui dengan menggunakan simbol himpunan karena tidak mampu menafsirkan kalimat 

yang terdapat pada soal. Namun, kesalahan membaca ini jarang terjadi dilakukan oleh siswa 

lainnya. Pernyataan ini selaras dengan penelitian Trapsilo et al. (2016), hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa tidak terdapat satupun subjeknya yang melakukan kesalahan. Kesalahan 

membaca soal nomor 2 dilakukan oleh tiga siswa. Terjadinya kesalahan pada butir soal ini 

karena siswa tidak menuliskan bagian dari informasi penting dari soal. Hal ini menunjukkan 

siswa sudah mengetahui makna soal, namun siswa tidak teliti dalam menuliskan informasi soal. 

Berikut contoh jawaban siswa terhadap kesalahan membaca masalah nomor 2. 
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Gambar 3. Jawaban Subjek 2 terhadap Kesalahan Membaca Masalah 

Subjek 2 melakukan kesalahan membaca masalah karena subjek tidak lengkap dalam 

menuliskan unsur diketahui, subjek hanya menuliskan dua unsur yang diketahui. Selain itu, 

dalam menuliskan unsur yang ditanyakan, subjek masih melakukan kesalahan dalam 

penggunaan simbol himpunan. Berikut adalah kutipan hasil wawancara soal nomor 2.  

P   : Silakan bacakan nomor 2 

S2: (membaca masalah) 

P : Apakah ada kalimat yang tidak kamu pahami? 

S2: Sedikit paham, kak.  

P : Coba kamu baca ulang soalnya 

S2: (memperhatikan soal kembali) Eh salah kak, saya salah nulis nilai semesta dan lupa nulis 

nilai buah jeruk sama irisannya. 

Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara dengan Subjek 2, kesalahan membaca masalah 

terjadi karena subjek tidak teliti dalam membaca soal, namun setelah dibaca kembali, subjek 

baru memahami jika subjek menuliskan jawaban yang kurang lengkap. Kesalahan membaca 

dapat terjadi karena beberapa hal, diantaranya: (1) siswa kurang memahami adanya kata kunci 

yang terdapat dalam soal; (2) siswa tidak paham akan hubungan antara satu kata dengan kata 

lainnya; (3) siswa tidak dapat merealisasikan antara simbol dan makna yang diberikan oleh soal 

(Ratri & Azhar, 2022). 

Kesalahan Memahami Masalah (comprehension error). Kesalahan dalam memahami masalah 

pada nomor 1 terjadi karena dominan siswa keliru dalam memaknai kalimat pada soal. 

Kesalahan ini dilakukan oleh 10 siswa. Berikut ini contoh jawaban siswa terhadap kesalahan 

memahami masalah nomor 1. 

 
Gambar 4. Jawaban Subjek 3 terhadap Kesalahan Memahami Masalah 

Hasil jawaban Subjek 3 di atas menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa sudah baik, 

subjek dapat menuliskan unsur yang diketahui, namun subjek belum tepat dalam 

menuliskannya dalam bentuk simbol himpunan, subjek menuliskan unsur yang diketahui 
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dengan simbol S, B, V, T, dimana seharusnya penggunaan simbol himpunan adalah n(S), n(B), 

n(V), n(T). Selain itu subjek tidak menuliskan unsur yang ditanya, baik dengan menggunakan 

kalimat maupun simbol himpunan. Berikut kutipan hasil wawancara soal nomor 1.  

P  : Dari soal tersebut, apa informasi yang kamu dapat? 

S3: Banyaknya seluruh siswa, siswa yang suka basket, voli, dan tidak suka  keduanya, kak. 

P  : Sekarang coba sebutkan informasi yang ditanyakan dari soal! 

S3: Gambarlah diagram venn dan siswa yang gemar keduanya. 

Berdasarkan wawancara, Subjek 3 telah menjelaskan dengan tepat semua unsur yang diketahui 

dan ditanyakan, namun subjek terkendala dalam menuangkannya pada kertas jawaban. Hal ini 

disebabkan subjek belum terbiasa menyelesaikan soal yang membutuhkan penafsiran bahasa 

serta subjek ceroboh dalam mengidentifikasi informasi pada soal. Kesalahan tersebut dapat 

diatasi yaitu dengan cara siswa banyak berlatih dalam menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan pemahamannya agar dapat menafsirkan informasi yang terdapat pada soal, 

meningkatkan pemahaman dalam konsep, serta siswa memeriksa jawabannya kembali (Dewi 

et al., 2019). 

Seperti yang terjadi pada nomor 1, kesalahan memahami masalah yang terdapat pada soal 

nomor 2 disebabkan karena subjek keliru dalam menuliskan simbol himpunan dari unsur 

diketahui, serta tidak menuliskan unsur ditanya. Banyaknya siswa yang melakukan kesalahan 

ini yaitu 11 siswa. Berikut contoh kesalahan memahami masalah yang dilakukan juga oleh 

subjek 3. 

 
Gambar 5. Jawaban Subjek 3 terhadap Kesalahan Memahami Masalah 

Dari hasil jawaban di atas, Subjek 3 masih mengulang kesalahan yang dilakukannya pada 

kesalahan nomor 1. Pada Gambar 5, Subjek 3 menuliskan informasi diketahui dengan simbol 

S, A, J, dan AB, seharusnya berdasarkan simbol himpunan yang benar adalah menuliskan n(S), 

n(A), n(J), dan n(A∩J). Selain itu, Subjek 3 melewatkan unsur yang ditanyakan, ia tidak 

menuliskannya pada jawaban soal. Berikut kutipan hasil wawancara soal nomor 2.  

P  : Dari soal tersebut, apa informasi yang kamu dapat? 

S3: Anak yang menyukai jus apel, jus jeruk, dan menyukai jus keduanya, kak 

P  : Sekarang coba sebutkan informasi yang ditanyakan dari soal! 

S3: Banyaknya anak yang suka jus apel atau jus jeruk 

Berdasarkan hasil wawancara, Subjek 3 mampu membaca masalah pada soal. Namun, 

kesalahan terjadi karena subjek tidak mengetahui bahwa subjek salah menuliskan simbol 

himpunan dari unsur diketahui dan subjek lupa menjawab apa yang ditanyakan soal, baik dalam 

bentuk kalimat maupun simbol matematikanya. Menurut Labibah et al. (2016) penyebab 

kesalahan tersebut terjadi yaitu siswa belum terbiasa menyelesaikan soal yang berbentuk cerita, 
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atau dapat terjadi akibat dari kecerobohan siswa dalam membaca soal sehingga menyebabkan 

siswa tidak lengkap ataupun salah dalam menuliskan jawaban. 

Kesalahan Transformasi Masalah (transformation error). Soal nomor 1, terjadinya kesalahan 

transformasi masalah karena siswa tidak menuliskan rumus yang dipakainya dalam 

menyelesaikan permasalahan atau siswa tidak tepat dalam memilih rumus. Pada kesalahan 

transformasi masalah ini terdapat 8 siswa yang melakukan kesalahan. Contoh jawaban siswa 

pada kesalahan transformasi masalah nomor 1 adalah sebagai berikut. 

 
Gambar 6. Jawaban Subjek 4 terhadap Kesalahan Transformasi Masalah 

Subjek 4 melakukan kesalahan yaitu tidak menuliskan rumus irisan dari siswa gemar basket (B) 

dan siswa gemar voli (V) yang telah dituliskannya pada unsur yang ditanyakan, melainkan 

subjek langsung menjumlahkan seluruh unsur-unsur yang diketahui soal. Berikut kutipan hasil 

wawancara soal nomor 1.  

P  : Jelaskan bagaimana kamu bisa menyelesaikan jawaban tersebut! 

S4: Pertama gambar diagram venn dulu, kak, lalu cari irisan sesuai yang  diketahui di soal, terus 

cari nilai x nya dengan cara dijumlahkan  

P  : Kamu yakin caranya seperti itu? 

S4: Yakin kak, tapi kayaknya ada rumus lengkapnya kak, tapi saya lupa. 

Berdasarkan wawancara, terlihat bahwa Subjek 4 tidak mengingat rumus yang seharusnya 

dipakai dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya, akibatnya subjek 

menjumlahkan seluruh unsur yang diketahui soal. Hasil ini seperti yang dikemukakan oleh 

Magfirah et al. (2019) bahwa beberapa sebab terjadinya kesalahan transformasi yaitu siswa 

tidak mengingat rumus atau rumus yang digunakannya tidak tepat, terbalik, serta keliru dalam 

menafsirkan soal karena jarang menghadapi soal berbentuk cerita. 

Kesalahan pada nomor 2 ini terjadi karena dominan siswa tidak tepat dalam memilih rumus. 

Kesalahan transformasi pada soal nomor 2 ini banyak dilakukan oleh siswa dibandingkan 

kesalahan pada soal nomor 1 yakni 19 siswa. Berikut contoh jawaban siswa pada kesalahan 

transformasi nomor 2. 
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Gambar 7. Jawaban Subjek 5 terhadap Kesalahan Transformasi Masalah 

Contoh kesalahan ini dilakukan oleh Subjek 5, terjadi karena subjek tidak tepat dalam memilih 

rumus yang dgunakannya untuk mencari gabungan dari himpunan A dan himpunan J. Berikut 

adalah kutipan hasil wawancara soal nomor 2.  

P  : Jelaskan bagaimana kamu bisa menyelesaikan jawaban tersebut! 

S5: Saya pake rumus yang saya ingat kak 

P  : Kamu yakin rumus yang kamu tulis benar? 

S5: Tidak kak. Saya sedikit lupa rumus yang diajarin ibu, jadi saya tulis rumus yang diingat 

saja. 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa Subjek 5 merasa tidak yakin dalam menjawab 

soal karena subjek tidak mampu mengingat rumus yang telah diajarkan, sehingga subjek 

menuliskan rumus yang diingatnya saja. Hal ini juga dialami oleh Amalia (2020), yaitu masih 

ditemukan subjek yang melakukan kesalahan ketika menyelesaikan soal bentuk cerita materi 

statistika karena subjek lupa akan rumus yang harus digunakannya. Dari hasil wawancaranya 

diketahui bahwa subjek menyukai materi statistika, tetapi karena materi tersebut memiliki 

banyak rumus sehingga subjek kebingungan dalam memilih rumus yang tepat. 

Kesalahan Keterampilan Proses (process skills error). Beberapa faktor yang terjadi pada 

kesalahan nomor 1, yakni siswa gagal dalam menyelesaikan operasi hitung pada jawaban soal, 

serta pada tahap sebelumnya siswa melakukan kesalahan yaitu pada tahap transformasi. 

Kesalahan ini dilakukan sebanyak 21 orang siswa. Contoh jawaban siswa terhadap kesalahan 

keterampilan proses nomor 1 adalah sebagai berikut. 

 
Gambar 8. Jawaban Subjek 6 terhadap Kesalahan Keterampilan Proses 
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Pada tahap membaca dan memahami masalah, Subjek 6 melakukannya dengan benar. Namun 

subjek tidak menuliskan rumus dengan tepat, subjek langsung menjumlahkan unsur yang 

diketahui dari diagram venn. Pada tahap sebelumnya, subjek melakukan kesalahan 

transformasi, sehingga menyebabkan subjek melakukan kesalahan keterampilan proses. Selain 

itu, penyelesaian dalam mengoperasikan penjumlahan yang dilakukan siswa masih belum tepat. 

Berikut kutipan hasil wawancara soal nomor 1.  

P  : Menurutmu operasi yang kamu hitung sudah benar? 

S6: Sudah kak 

P  : Coba kamu hitung ulang 

S6: Eh iya kak, harusnya 29+27+6 hasilnya 62 bukan 53 

Dari hasil wawancara, Subjek 6 mengakui bahwa subjek keliru dalam menghitung operasi 

penjumlahan. Ketidaktelitian siswa menjadi penyebab kesalahan pada keterampilan proses, 

penyebab lainnya yaitu siswa tergesa-gesa dalam menyelesaikan soal cerita, serta tidak pandai 

dalam berhitung (Toha et al., 2018). Sedangkan menurut Hidayanto et al. (2017) penyebab 

terjadinya ialah karena siswa melakukan miskonsepsi, minimnya pengetahuan dan kemampuan 

siswa dalam penalaran, serta kesalahan dalam penghitungan operasi. 

Kesalahan keterampilan proses terjadi pada nomor 2 yaitu karena sebelumnya siswa mengalami 

kesalahan pada tahap transformasi masalah, sehingga hal tersebut menghambat siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan dengan tepat. Kesalahan ini terjadi pada 15 siswa. Berikut contoh 

jawaban siswa pada kesalahan keterampilan proses nomor 2. 

 
Gambar 9. Jawaban Subjek 5 terhadap Kesalahan Keterampilan Proses 

Pada tahap transfromasi Subjek 5 melakukan kesalahan, sehingga hal tersebut berakibat pada 

tahap keterampilan proses. Subjek salah dalam menuliskan rumus meskipun dalam 

pengoperasian hitungannya benar. Sehingga jawaban tersebut dikatakan tidak tepat dengan 

jawaban yang sebenarnya. Berikut kutipan hasil wawancara soal nomor 2. 

P  : Kamu yakin atas jawaban yang kamu tulis? 

S5: Sedikit ragu kak, karena saya nulis rumus yang saya ingat 

P  : Kenapa jawaban yang kamu tulis tidak sesuai antara rumus dan operasi  hitungnya? 

S5: Eh iya kak, saya buru-buru ngerjainnya. 

Berdasarkan hasil wawancara Subjek 5 mengakui bahwa subjek lupa akan rumus dan tergesa-

gesa dalam mengerjakan masalah tersebut, sehingga subjek melakukan kesalahan dalam 

keterampilan proses. Hal ini dialami oleh subjek yang diteliti Permana (2019) dalam 

prosidingnya mengatakan bahwa siswa tidak tuntas dalam mengerjakan soal karena kehabisan 

waktu saat mengerjakan soal serta terdapat siswa yang memiliki hambatan dalam mencari 

jawaban, padahal siswa tersebut paham akan bentuk soal yang disajikan. 
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Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir (encoding error). Pada jawaban akhir soal nomor 1 siswa 

mampu menjawab soal namun jawaban tersebut kurang sesuai dengan permintaan soal yaitu 

menggambarkan diagram venn dan menentukan banyak siswa yang gemar bermain basket n(B) 

dan gemar bermain voli n(V). Kesalahan ini dilakukan oleh 28 siswa. Contoh jawaban siswa 

terhadap kesalahan penulisan jawaban akhir nomor 1 adalah sebagai berikut. 

 

 
Gambar 10. Jawaban Subjek 7 terhadap Penulisan Jawaban Akhir 

Berdasarkan gambar di atas, Subjek 7 tidak menuliskan jawaban akhir dengan menuliskan 

jumlah siswa gemar basket n(B) dan siswa gemar voli n(V), padahal subjek telah menemukan 

jawabannya. Subjek hanya menyelesaikan operasi serta menggambarkan diagram venn. 

Namun, subjek menggambarkan diagram venn kurang tepat, subjek menggambarkan kedua 

lingkaran yang menginterpretasikan himpunan basket dan voli dengan terpisah dan tidak 

menuliskan irisan dari kedua himpunan. Berikut kutipan hasil wawancara soal nomor 1. 

P  : Bagaimana kesimpulan pada soal tersebut? 

S7: Kesimpulannya ada 15 siswa gemar basket dan 13  siswa gemar voli  

P  : Kenapa tidak kamu tuliskan di jawaban? 

S7: Sudah aku gambarkan diagram venn saja kak. 

Berdasarkan hasil wawancara, Subjek 7 menjawab pertanyaan mengenai kesimpulan soal 

dengan benar, namun subjek merasa yakin bahwa dengan menggambarkan diagram venn saja 

cukup mewakili jawaban yang tepat. Selain itu, subjek tidak menyadari bahwa diagram venn 

yang digambarkannya kurang tepat. Hampir seluruh siswa pada kelas VII.A melakukan 

kesalahan penulisan jawaban akhir, kesalahan ini merupakan kesalahan terbanyak yang 

dilakukan siswa. Selaras dengan penelitian (Halim & Rasidah, 2019) bahwa kesalahan 

penulisan jawaban akhir adalah kesalahan dengan tingkat kesalahan yang sangat tinggi yakni 

sebanyak 97 subjek dari empat soal yang diujikan.  

Kesalahan soal nomor 2 pada bagian jawaban akhir, siswa tidak menuliskan kesimpulan. Siswa 

hanya menuntaskan operasi hitung hingga selesai. Kesalahan ini dilakukan oleh siswa sebanyak 

13. Contoh jawaban siswa terhadap kesalahan penulisan jawaban akhir nomor 2 adalah sebagai 

berikut. 
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Gambar 11. Jawaban Subjek terhadap Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir 

Subjek 8 menyelesaikan operasi hitung dengan tuntas namun tidak menuliskan hasil dari 

gabungan himpunan A dan himpunan J. Berikut kutipan hasil wawancara soal nomor 2. 

P  : Bagaimana kesimpulan pada soal tersebut? 

S8: 26 anak suka  jus apel atau jus jeruk, kak 

P  : Kenapa kamu tidak menuliskannya pada jawaban? 

S8: Tidak sempat kak 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, Subjek 8 mampu menjawab pertanyaan dengan 

benar, namun subjek mengaku bahwa tidak cukup waktu untuk menuliskan kesimpulannya 

tersebut. Terdapat kesalahan lain yang biasa dilakukan oleh siswa yakni siswa sudah mampu 

dalam menyimpulkan jawaban akhir, namun jawaban tersebut belum tepat karena tidak sesuai 

dengan yang diperintahkan soal (Sudiono, 2017). 

KESIMPULAN 

Sebanyak 32 siswa yang terlibat dalam menyelesaikan permasalahan himpunan pada penelitian 

ini. Dari keseluruhan siswa terdapat 2 siswa yang menyelesaikan dengan tepat permasalahan 

nomor 1, dan 4 siswa pada soal nomor 2. Berdasarkan data yang diperoleh, kesalahan yang 

minim dilakukan siswa adalah kesalahan membaca masalah, sebagian besar siswa kelas VII A 

sudah mengerti informasi penting yang terdapat masalah yang disajikan. Kesalahan yang 

dilakukan siswa dalam memahami masalah yaitu siswa belum tepat dalam menuliskan simbol 

himpunan. Pada kesalahan transformasi yaitu siswa memilih atau menggunakan rumus yang 

tidak tepat. Kesalahan keterampilan proses terjadi karena siswa salah dalam mengoperasikan 

hitungan dan ketidaksesuaian antara rumus yang digunakan dengan operasi hitung yang 

dilakukan. Sedangkan terjadinya kesalahan dalam penulisan jawaban akhir karena siswa tidak 

dapat menyimpulkan jawaban akhir serta tidak menjawab dari apa yang ditanyakan pada soal. 

Saran yang peneliti sampaikan untuk penelitian selanjutnya mengingat keterbatasan peneliti 

dalam mendeskripsikan penelitian ini agar melaksanakan penelitian disertai penyebab serta 

solusi dari penyebab kesalahan terjadi supaya dapat memperluas hasil penelitian yang 

diperoleh. 
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